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ABSTRAK 

 

KERJA SAMA SINGAPURA SINGAPURA-INDIA PASCAPANDEMI 

COVID-19, 2021-2023 

 

Oleh 

 

EZRA NOVIKA SITUMORANG 

 

Pandemi COVID-19 merupakan salah satu permasalahan kesehatan global 

yang mengancam keamanan manusia dalam beberapa tahun terakhir. Pandemi ini 

bukan hanya sekadar krisis kesehatan melainkan berpotensi menciptakan krisis 

sosial, ekonomi, dan politik yang berkepanjangan bagi setiap negara yang 

terdampak. Dalam hal ini, Singapura dan India sempat menjadi negara dengan total 

kasus yang paling tinggi di masing-masing kawasan Asia Tenggara dan Asia 

Selatan. Di tengah kesulitan dalam menghadapi kelonjakan kasus di negaranya, 

Singapura justru memberikan dukungan yang cukup besar terhadap negara mitra 

nya yaitu India. Hubungan kerja sama dalam sektor-sektor baru kemudian mulai 

direncanakan sepagai upaya kedua negara untuk memulihkan kembali kondisi 

ekonomi pasca COVID-19 dan mencapai kepentingan masing-masing. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis 

deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari berita internasional dan 

laman resmi yang berisi data atau dokumen yang diperlukan. Adapun tujuan dari 

penelitian ini khususnya untuk mendeskripsikan kerja sama Singapura dan India 

pascapandemi COVID-19. Penelitian ini menggunakan konsep keamanan non-

tradisional dan konsep kerja sama internasional. 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa hubungan bilateral antara 

Singapura dan India yang sudah terjalin cukup lama kini memasuki sektor kerja 

sama baru yang lebih luas tentang bidang-bidang yang sedang berkembang seperti 

green technology, skill development, dan cyber security. Melalui kesepakatan kerja 

sama ini, berbagai program akan dilakukan untuk mengembangkan perekonomian 

kedua negara dan mencapai tujuan bersama. 

 

Kata Kunci: COVID-19, Keamanan Non-Tradisional, Kerja Sama Internasional, 

Pascapandemi 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

SINGAPORE-INDIA POST COVID-19 PANDEMIC COOPERATION,  

2021-2023 

 

By 

 

EZRA NOVIKA SITUMORANG 

 

One of the global health problems that has threatened human security in 

recent years is the COVID-19 pandemic. This pandemic is not only catagorized as 

a health crisis but also it has the potential to generate a prolonged economic,social, 

and political crisis for each affected country. In this regard, Singapore and India 

have had the highest number of cases in Southeast Asia and South Asia respectively. 

Amidst the difficulties in dealing with the surge of cases in its country, Singapore 

had provided considerable support for its partner country India. Cooperative 

relations in new sectors then began to be planned as an effort by the two countries 

to restore post-COVID-19 economic conditions and achieve their respective 

interests. 

This study used a qualitative approach with descriptive analysis. The data 

sources of this research were obtained from international news and official websites 

that contain necessary data or documents. The aim of this research was spesifically 

to describe the cooperation between Singapore and India after the COVID-19 

pandemic. This research used the concept of non-traditional security and the 

concept of international cooperation. 

The result of this study illustrated that the long-standing bilateral 

relationship between Singapore and India is now entering a new, broader sector of 

cooperation on emerging areas such as green technology, skill development, and 

cyber security. Through this cooperation agreement, various programs will be 

carried out to develop the economies of both countries and to achieve common 

goals. 

 

Keywords: COVID-19, Non-Traditional Security, International Cooperation, Post-

Pandemic 
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I. PENDAHULUAN 

 

Di dalam bab ini terdapat beberapa sub bab yang meliputi latar belakang, 

penelitian terdahulu, rumusan masalah, serta kegunaan penelitian. Pada bagian latar 

belakang dijelaskan mengenai permasalahan mendasar tentang fenomena dalam 

penelitian ini. Penelitian terdahulu dilakukan untuk menemukan kebaharuan dalam 

penelitian dan membantu peneliti dalam membangun kerangka pemikiran. 

Rumusan masalah secara garis besar memberikan penjelasan mengenai gap yang 

terdapat dalam isu yang sedang diteliti sehingga menghadirkan pertanyaan dasar 

penelitian. Kemudian pada bagian kegunaan penelitian akan memberikan informasi 

mengenai manfaat mendasar bagi pembaca terkait dilakukannya penelitian ini. 

 

1.1. Latar Belakang 

Permasalahan terkait kesehatan telah menjadi agenda penting dalam 

beberapa tahun terakhir baik di bidang akademik maupun wacana politik. Salah satu 

isu kesehatan dunia yang mengancam keamanan negara-negara di dunia belakangan 

ini yaitu munculnya Corona Virus Deasease 2019 atau yang disingkat COVID-19. 

COVID-19 adalah penyakit yang disebabkan oleh coronavirus baru yang disebut 

SARS-CoV-2. Pada 31 Desember 2019,  WHO pertama kali mendeteksi munculnya 

virus ini yang bersumber dari Wuhan, Tiongkok. Dengan proses yang sangat mudah 

dan cepat kemudian virus ini menyebar hingga ke berbagai negara di dunia. Pada 

11 Maret 2020, WHO mendeklarasikan virus ini sebagai pandemi (WHO, 2020a). 

Sejak awal kemunculannya, jumlah kasus COVID-19 terus mengalami peningkatan 

dan mutasi, sehingga memunculkan varian-varian baru yang bisa kembali 

menginfeksi manusia (WHO, 2021). Resiko penyakit ini pun meningkat seiring 

dengan meningkatnya perjalanan internasional. Secara global, terhitung per tanggal 

26 Desember 2022, terdapat 732.358.051 kasus COVID-19 yang dikonfirmasi, 

termasuk 6.726.962 kematian, yang dilaporkan ke WHO (WHO, 2022). 
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Pandemi COVID-19 bukan sekedar ancaman bagi kesehatan masyarakat 

global, namun juga membawa perubahan pada tatanan dunia. Pandemi ini secara 

khusus mempengaruhi hubungan antarnegara bangsa dan bagaimana suatu negara 

merespons krisis (Lundgren et al., 2020). Pandemi COVID-19 telah menghadirkan 

tantangan dalam berbagai bidang mulai dari bidang kesehatan, sosial, dan ekonomi. 

Fenomena ini menyebabkan masalah kesehatan baru karena virus telah menginfeksi 

dan menyebabkan kematian pada jutaan masyarakat dunia. Banyak sistem 

perawatan kesehatan yang terganggu dari segi fasilitas rumah sakit, persediaan 

obat-obatan, hingga tenaga medis. Berbagai kebijakan seperti aturan jaga jarak, 

karantina, dan lockdown telah memberikan dampak sosial yang membatasi manusia 

untuk melakukan kegiatan nya seperti biasa dan juga dampak psikologis yaitu 

masalah kesehatan mental dimana adanya perasaan terisolasi, kecemasan 

berlebihan, dan depresi pada masyarakat (Galea et al., 2020). Dalam bidang 

ekonomi, pandemi telah berkontribusi terhadap terjadinya resesi ekonomi secara 

global dimana aktivitas ekonomi menjadi terhambat, banyak bisnis dan usaha yang 

tutup, jutaan orang kehilangan pekerjaan yang menyebabkan kesulitan bagi 

masyarakat dan pemerintah. 

Sektor lain dalam masyarakat seperti pendidikan, industri pangan dan 

pertanian, hiburan, dan teknologi juga mengalami dampak yang signifikan dari 

adanya pandemi. Sejak merebaknya pandemi, penutupan sekolah juga mulai 

diberlakukan secara luas sehingga terjadi pergeseran dari pembelajaran tatap muka 

ke pembelajaran daring yang menimbulkan tantangan baru bagi para siswa dan guru 

(Sharma, 2020). Pergeseran ini lantas menjadi hal yang sulit, khususnya bagi para 

pelajar yang tidak memiliki akses teknologi atau koneksi internet yang mumpuni. 

Adanya karantina dan pembatasan pergerakan juga menyebabkan gangguan dalam 

rantai pasokan yang berdampak terhadap kelangkaan, kesulitan dalam distribusi 

makanan, kenaikan harga yang signifikan, serta permasalahan ketahanan pangan 

global. Dalam bidang teknologi, pandemi ini menggarisbawahi pentingnya 

teknologi kesehatan digital dan solusi telemedicine dalam menyediakan layanan 

kesehatan jarak jauh. Peralihan pekerjaan atau aktivitas dari yang biasanya melalui 

pertemuan langsung secara tatap muka menjadi online juga menghadirkan risiko 

keamanan siber dengan rentan nya serangan siber berupa phising maupun 
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ransomware untuk meretas data yang bersifat privat,  yang menargetkan pekerja 

jarak jauh, organisasi perawatan kesehatan, dan infrastruktur penting (Pranggono 

& Arabo, 2021).  

Sebagai pandemi kesehatan global, fenomena COVID-19 yang berkaitan 

dengan penyebaran virus hingga melintasi batas-batas internasional telah 

memberikan dampak secara luas dan berkepanjangan bagi negara-negara di dunia. 

Sama seperti isu transnasional lainnya, kasus COVID-19 membutuhkan respons 

internasional untuk meredam skala penyebaran dan dampaknya (Evans & Scott, 

2020). Pandemi ini menyoroti perlunya upaya global untuk memerangi virus dan 

menekankan pentingnya kerja sama internasional yang signifikan dalam mengatasi 

krisis global di tengah dinamika politik dan tantangan ekonomi yang kompleks. 

Salah satu negara yang mengalami kesulitan akibat beberapa gelombang 

pandemi virus corona adalah Singapura. Singapura menjadi salah satu negara 

pertama di luar daratan Tiongkok yang terkena dampak COVID-19 sekaligus 

sempat menjadi negara dengan jumlah kasus COVID-19 yang paling tinggi di 

kawasan Asia Tenggara. (WHO, 2020b). Dalam hal ini Singapura telah mengalami 

beberapa kali gelombang wabah COVID-19 selama dua tahun terakhir. Gelombang 

besar pertama berasal dari klaster asrama pekerja migran pada April 2020 yang 

membuat pemerintah Singapura segera mengeluarkan kebijakan lockdown secara 

nasional yang dikenal sebagai “the circuit breaker” sebagai cara untuk memutus 

rantai penularan virus. Kesigapan pemerintah Singapura pada awal kemunculan 

virus COVID-19 di negaranya membuat Singapura berhasil menahan penyebaran 

virus secara lebih luas di masyarakat dalam beberapa bulan pertama pandemi 

COVID-19. Kendati demikian, Singapura kembali mengalami dua gelombang 

besar berikutnya pada tahun 2021 dan tahun 2022, yang terutama disebabkan oleh 

penyebaran virus varian Delta dan Omicron (Ministry of Health Singapore, 2021). 

 

Salah satu negara mitra kerja sama Singapura yang juga mengalami 

fenomena kelonjakan kasus COVID-19 yang sangat tinggi yaitu India. Negara ini 

sempat menjadi negara dengan jumlah kasus aktif dan jumlah kematian tertinggi di 

kawasan Asia Selatan pada sekitar bulan Mei 2021 (CNBC, 2021). India sempat 
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mengalami titik terendah dalam penanganan pandemi COVID-19 khususnya pada 

April 2021 silam, dimana pandemi ini sempat membahayakan India dengan sangat 

parah dengan kemunculan varian virus terbaru yaitu varian Delta, yang pertama kali 

ditemukan di negara tersebut. Bahkan, angka infeksi di India pernah mencapai 

angka 400 ribu kasus per harinya (CNBC, 2021). Peningkatan kasus COVID-19 

yang agresif tersebut membuat berbagai fasilitas kesehatan di India mengalami 

penurunan. 

India sempat menerapkan serangkaian karantina (lockdown) dan sempat 

berhasil menurunkan kasus hingga 12.000 kasus per hari. Setelah terjadi penurunan 

itu India kembali membuka bisnis, menyelenggarakan pemilihan umum, dan 

mengadakan ritual keagamaan yang melibatkan ribuan orang dengan mengabaikan 

protokol kesehatan (The Indian Express, 2021). Kecerobohan pengambilan 

kebijakan oleh pemerintah dan kelalaian masyarakat ini telah menyebabkan 

kenaikan kasus yang signifikan di India. Dalam hal ini, India memerlukan bantuan 

dari negara-negara lain dalam menangani kasus COVID-19 yang sangat besar di 

negaranya. 

 Selama pandemi COVID-19, Singapura memiliki dedikasi cukup besar 

terhadap India yang mengalami peningkatan kasus secara pesat walaupun di sisi 

lain Singapura juga menjadi salah satu negara dengan jumlah kasus COVID-19 

tertinggi di kawasan Asia Tenggara. India mendapatkan bantuan dana dari 

Singapura sejumlah 3,6 juta SGD untuk pengadaan vaksinasi dan obat-obatan kritis 

(Asia, C. N. , 2021) serta bantuan lain seperti 8.000 unit konsentrator oksigen, 100 

unit tabung oksigen, 50.000 unit oksimeter, dan 200 unit ventilator (Times, 2021). 

Perdana Menteri Singapura dan India juga sempat mengadakan pertemuan bilateral 

pada bulan September 2021 untuk membahas upaya berkelanjutan dalam 

penanganan pandemi COVID-19 melalui upaya percepatan vaksinasi dan pasokan 

obat-obatan (MEA Government of India, 2021). 

 

Jauh sebelum fenomena virus COVID-19 terjadi, kemitraan strategis antara 

Singapura dan India telah berjalan cukup panjang berdasarkan sejarah yang berakar 

pada hubungan budaya, hubungan antar masyarakat yang kuat, serta kesamaan pada 
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nilai-nilai dan kepentingan (V. Shekhar, 2007). Secara historis, kerja sama maupun 

hubungan diplomatik antara Singapura dan India selama ini lebih terfokus dalam 

bidang ekonomi dan politik. Namun uniknya setelah masa pandemi COVID-19, 

kedua negara justru memperluas bidang kerja sama pada sektor baru seperti bidang 

green technology, skill development, serta cyber security (HCI Singapore, n.d.-a). 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti kemudian tertarik 

untuk melakukan penelitian terkait kerja sama antara Singapura dan India pasca 

COVID-19. Pertama penulis ingin melihat apa yang melatarbelakangi Singapura 

yang sedang mengalami masa sulit dalam penanganan kelonjakan kasus pandemi 

di negaranya justru menginisiasi pemberian bantuan untuk India dengan porsi yang 

cukup besar. Kedua, peneliti berpendapat bahwa kerja sama ini menjadi 

pembahasan yang menarik karena adanya sektor kerja sama baru yang belum 

pernah dilakukan sebelumnya. 

 

1.2. Penelitian Terdahulu 

 

Sub bagian ini terdiri dari uraian dari beberapa penelitian sebelumnya yang 

masih memiliki keterkaitan dengan topik yang diteliti, baik itu dari segi konsep teori 

maupun metode penelitian yang digunakan. Elaborasi mengenai penelitian 

terdahulu dilakukan untuk mencari keunikan serta kebaharuan dalam menulis 

penelitian. Hal ini juga berkontribusi memberikan gambaran dalam membangun 

kerangka berpikir untuk penelitian ini. Disini peneliti tidak menemukan adanya 

penelitian yang secara spesifik menekankan pada topik kerja sama antara Singapura 

dan India pascapandemi COVID-19. Kendati demikian, peneliti menemukan 

beberapa penelitian lainnya yang bersinggungan dengan topik ini yang telah ditulis 

oleh para akademisi dari berbagai disiplin ilmu.  

Untuk membuktikan kebaruan atau novelty, peneliti telah melakukan 

metode bibliometrik melalui dua perangkat lunak, yang pertama yaitu Publish or 

Perish sebagai alat untuk mendapatkan database secara keseluruhan dan kemudian 

yang kedua yaitu VosViewer sebagai alat untuk memetakan hasil database yang 
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sudah dikumpulkan tersebut. Bibliometrik merupakan penggunaan metode statistik 

untuk menganalisis berbagai jenis buku, artikel, jurnal, ataupun jenis publikasi yang 

lainnya. (Ball, 2021). Peneliti menggunakan kata kunci Singapore-India bilateral 

cooperation, COVID-19 cooperation, dan COVID-19 pandemic outbreak.  

Berdasarkan database yang diperoleh lewat Publish or Perish, yang kemudian 

dipetakan melalui VosViewer, peneliti melihat bahwa penelitian yang secara 

spesifik berfokus ataupun bersinggungan dengan topik ini masih minim dilakukan, 

maka kemudian peneliti memfokuskan analisis penelitian pada kerja sama antara 

Singapura dan India pascapandemi COVID-19. Di bawah ini merupakan hasil 

pemetaan yang dilakukan oleh peneliti melalui VosViewer : 

 

Gambar 1.1 Hasil pemetaan VosViewer peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: diolah oleh peneliti untuk keperluan penelitian 

 

 Penelitian pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Jun Jiao dkk (Jiao et 

al., 2022). Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

komparatif dengan tujuan mebandingkan strategi yang berbeda yang diterapkan 

oleh masing-masing anggota negara BRICS dalam pengendalian pandemi virus 
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COVID-19. Data dari penelitian ini bersumber dari studi literatur, arsip dokumen, 

situs web resmi BRICS, jurnal ilmiah terkait, dan media berita daring. Penelitian 

ini menggunakan konsep core strategy comparison yang dalam konteks COVID-

19, melibatkan perbandingan strategi penahanan, strategi menengah, dan strategi 

mitigasi untuk menilai keefektifannya dalam membatasi penyebaran virus. Beliau 

memahami adanya perbedaan cara maupun kebijakan yang diambil oleh setiap 

negara namun tetap dalam tujuan untuk mengamankan masyarakatnya. Jiao juga 

memilih konsep kerja sama dalam penelitiannya untuk menjelaskan bagaimana 

inisiatif kerja sama yang diambil oleh negara anggota BRICS untuk membantu 

menanggulani pandemi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

kebijakan pencegahan dan pengendalian COVID-19 di antara negara-negara 

BRICS, mengevaluasi kesetaraan kesehatan dan kerja sama pada masa pandemi, 

serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kebijakan.  

  Penelitian kedua adalah penelitian yang ditulis oleh Rajiv Kumar (Kumar, 

2021). Peneliti memilih metode penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif 

untuk menjelaskan bagaimana perubahan hubungan India dan Asia Timur di era 

pasca COVID-19. Penelitian ini menggunakan sumber-sumber data sekunder 

melalui artikel berita serta jurnal-jurnal ilmiah yang memiliki keterkaitan. Konsep 

yang dipilih oleh peneliti yaitu konsep foreign policy, yang digunakan untuk 

menganalisa pergeseran kebijakan perdagangan dan investasi India ke arah 

nasionalisme ekonomi. Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengkaji isu-

isu geopolitik dan geo-ekonomi antara India dan Asia Timur, khususnya dalam 

konteks meningkatnya supremasi Tiongkok dan meningkatnya persaingan antara 

negara-negara liberal besar. Penelitian ini juga menganalisis hubungan India 

dengan negara-negara tertentu di Asia Timur, seperti Korea Selatan, Tiongkok, 

Jepang, dan ASEAN. 

  Penelitian ketiga adalah penelitian yang ditulis oleh Hartarto (Hartarto, 

2015). Penelitian ini dimulai berdasarkan adanya penyebaran virus baru pada tahun 

2013 yaitu ebola yang menjadi sebuah pandemi global yang menjadi perhatian 

dunia. Jenis penelitian kualitatif menggunakan metode desktiptif merupakan dipilih 

oleh peneliti guna menggambarkan bagaimana WHO sebagai organisasi 

internasional yang berperan penting dalam isu kesehatan dalam hal ini melakukan 
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upaya untuk mengatasi penyebaran pandemi virus ebola di kawasan Afrika Barat. 

Data di dalam penelitian  ini diambil dari data sekunder seperti website resmi WHO, 

UNMEER, serta sumber media daring lainnya seperti jurnal terkait dan artikel 

berita. Dalam penelitian ini menggunakan teori peranan organisasi internasional 

yang dikemukakan oleh Clive Archer. Pertama, bahwa organisasi internasional 

dapat dijadikan sebagai instrumen diplomasi terhadap negara lain sekaligus sebagai 

wadah bertemunya negara-negara mulai dari kondisi yang makmur dan 

berkembang. Kedua, yaitu bahwa organisasi internasional dilihat sebagai aktor 

independen. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengamati pendekatan dan 

kebijakan yang dilakukan oleh WHO dalam memanfaatkan kerja sama negara-

negara dalam meningkatkan fasilitas kesehatan serta pelayanan kesehatan yang 

memadai khususnya di kawasan Afrika Barat. Berdasarkan konsep tersebut, 

organisasi internasional dianggap memiliki kapasitas untuk menciptakan kondisi 

pertahanan kolektif terhadap negara-negara anggotanya serta dapat membantu pada 

proses kerja sama yang baik dalam mengatasi permasalahan seperti ancaman 

kesehatan. 

  Penelitian keempat yaitu penelitian yang dilakukan oleh Caroline V. Fry 

dkk (Fry et al., 2020). Jenis penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif 

deskriptif yang menjelaskan tentang dampak pandemi COVID-19 terhadap 

kolaborasi internasional dalam penelitian terkait virus corona. Sember data untuk 

penelitian ini ditemukan melalui data sekunder baik dari studi literatur, jurnal 

ilmiah, laporan resmi, serta artikel berita daring. Penelitian ini secara garis besar 

bertujuan untuk menelaah dampak pandemi COVID-19 terhadap kolaborasi 

internasional dalam penelitian-penelitian terkait virus corona. Para peneliti 

bertujuan untuk memahami perubahan pola publikasi, struktur tim, pola pendanaan, 

dan struktur jaringan peneliti selama periode COVID-19. Mereka juga berupaya 

mengidentifikasi perbedaan apa pun dalam partisipasi penelitian dan menyoroti 

organisasi sains global yang berubah sebagai akibat dari pandemi. 

  Penelitian kelima adalah penelitian yang dilakukan oleh Takenori Horimoto 

(Horimoto, 2020). Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian kualitatif 

dengan metode deskriptif untuk menjelaskan berbagai perspektif, pendapat, dan 

perkembangan kebijakan yang merujuk pada tatanan regional di kawasan Indo-
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Pasifik, khususnya Jepang dan India yang bekerja sama dalam hal membangun 

kawasan Indo-Pasifik yang bebas, terbuka, inklusif, dan demokratis. Disini peneliti 

memperoleh data lewat sumber-sumber data sekunder seperti studi literatur dan 

artikel, dan situs berita resmi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-

faktor yang berkontribusi terhadap kebutuhan akan tatanan kawasan, menelaah 

potensi kerja sama antara Jepang dan India, serta menyoroti pentingnya kemitraan 

strategis dalam mengelola dinamika yang berkembang di kawasan Indo-Pasifik. 

Penelitian ini juga berupaya memberikan wawasan tentang implikasi tatanan 

kawasan bagi berbagai pemangku kepentingan dan peluang potensial untuk 

kolaborasi di kawasan tersebut. 

  Penelitian keenam adalah penelitian yang dilakukan oleh Nugroho dkk 

(Pamungkas & Hussin, 2022). Pembahasan dalam penelitian ini yaitu terkait 

dinamika hubungan kerja sama perdagangan antara Indonesia dan Tiongkok yang 

telah bermitra selama lebih dari 70 tahun. Disini peneliti menemukan fakta bahwa 

terjadi penurunan ekspor dan impor secara drastis dari kedua negara sebagai 

dampak dari wabah virus corona, dimana perbedaan kebijakan dari masing-masing 

negara memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penurunan kerja sama 

tersebut. Penelitih memilih jenis penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif 

dengan menguraikan tentang penurunan intensitas perdagangan antara Indonesia 

dan Tiongkok sejak munculnya pandemi COVID-19. Peneliti mendapatkan data 

dari sumber data sekunder yang diperoleh dari studi literatur, jurnal ilmiah, artikel 

berita daring, serta literatur lainnya yang relevan. Penelitian ini menggunakan teori 

kepentingan nasional dan teori perdagangan internasional yang berguna untuk 

menganalisis dampak pandemi COVID-19 terhadap hubungan perdagangan antara 

Indonesia dan Tiongkok. Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk menganalisis 

penurunan intensitas perdagangan antara kedua negara tersebut, yang dikaitkan 

dengan penerapan kebijakan oleh kedua pemerintah untuk menangani pandemi 

COVID-19 dimana Indonesia mengeluarkan kebijakan pelarangan impor hewan 

hidup dari Tiongkok, sementara Tiongkok menerapkan lockdown total di semua 

kota untuk menekan penyebaran virus. Kebijakan tersebut lantas berdampak 

signifikan pada sektor ekspor-impor antara kedua negara. 
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  Keenam penelitian tersebut telah dibaca oleh peneliti, kemudian peneliti 

melihat adanya beberapa kesamaan terkait pendekatan dan metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu pendekatan kualitatif dengan analisis 

deskriptif. Namun, penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentunya berbeda dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya, khususnya secara substansial. Lewat penelitian 

ini, peneliti berusaha memberikan gambaran bagi pembaca mengenai konsep yang 

menjelaskan tentang kerja sama antara Singapura dan India pasca COVID-19. 

Peneliti juga menyajikan data informasi baru yang ditemukan yang tentunya masih  

berkaitan dengan penelitian, untuk memberikan informasi serta menciptakan 

kebaruan informasi dalam penulisan.  

 

1.3. Rumusan Masalah 

 

Penyebaran virus COVID-19 telah menjadi isu keamanan non-tradisional 

yang mengancam negara-negara di dunia karena penyebarannya yang cepat dan 

tidak dapat diatasi hanya oleh negara itu sendiri. Dalam hal ini Singapura dan India 

sama-sama pernah menjadi negara dengan jumlah kasus tertinggi di kawasan Asia 

Tenggara dan Asia Selatan. Di tengah kesulitan dalam menangani pandemi 

tersebut, Singapura justru menginisiasi bantuan dana dengan porsi yang cukup 

besar bagi India dan kemudian beberapa kerja sama   terus berlanjut hingga 

pascapandemi bahkan menyentuh pada sektor-sektor kerja sama baru yang belum 

pernah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti merumuskan 

pertanyaan penelitian: “Bagaimana kerja sama Singapura dan India dalam 

pascapandemi COVID-19?” 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini  :  

1. Mendeskripsikan awal kemunculan pandemi COVID-19 sebagai pandemi 

global serta kondisi pandemi COVID-19 di Singapura dan India; dan 
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2. Mendeskripsikan kerja sama Singapura dan India pascapandemi COVID-

19. 

 

 

1.5.  Kegunaan Penelitian 

Secara teoretis penulis berharap agar penelitian ini dapat menjadi sumber 

informasi dan pembelajaran dalam studi Hubungan Internasional terkait kerja sama 

internasional khususnya dalam kerja sama pasca COVID-19 antara Singapura dan 

India. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan penjelasan terkait kerja 

sama yang akan dibahas serta dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 Di dalam bab ini terdapat dua bagian yaitu landasan konseptual dan kerangka 

berpikir. Pertama, landasan konseptual berisi penjelasan mengenai teori dan konsep 

yang akan digunakan peneliti yaitu keamanan non-tradisional dan kerja sama 

bilateral, yang kemudian akan dijadikan pedoman untuk menjelaskan fenomena 

dalam penelitian ini. Kedua, kerangka berpikir merupakan visualisasi dari alur 

berpikir peneliti untuk memberikan gambaran mengenai hipotesis dari penelitian 

ini.  

 

2.1.   Landasan Konseptual 

  Landasan konseptual berisi pemaparan mengenai konsep yang dipakai 

peneliti dalam menganalisis hasil penelitian berdasarkan pertanyaan penelitian. 

Menurut Bryman, dalam konteks penelitian sosial, konsep merupakan langkah atau 

cara peneliti untuk memahami permasalahan sosial yang ada dan untuk 

memberikan arah pembahasan topik terkait pada fokus penelitian (Bryman, 2012a).  

2.1.1 Keamanan Non-Tradisional 

Definisi keamanan secara tradisional cenderung berbasis pada hubungan 

antarnegara yang berkaitan dengan isu politik dan militer. Masalah dalam 

keamanan tradisional mencakup tentang ancaman terhadap nilai-nilai esensial 

negara, integritas teritorial, serta kedaulatan politik dengan menggunakan sarana 

persenjataan dan militer (Barry et al., 1998). Di sisi lain, kemanan non-tradisional 

menganalisa isu keamanan dari sudut pandang yang lebih komprehensif, dimana 

subjek atau acuan keamanan tidak hanya terbatas pada negara dan pertahanannya 

dari serangan militer saja, namun juga mencakup tentang kolektivitas dan 

keamanan manusia (Emmers, 2006). Isu keamanan mulai berkembang dan 
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mengalami perluasan makna dimana tidak lagi hanya melibatkan  negara sebagai 

aktor utama, melainkan juga melibatkan aktor-aktor selain negara, seperti lembaga 

atau organisasi internasional. Mely Caballero dalam bukunya yang berjudul “An 

Introduction to Non-Traditional Security Studies” menyatakan bahwa : 

“Masalah keamanan non-tradisional merupakan tantangan terhadap 

kelangsungan hidup serta kesejahteraan masyarakat dan negara yang muncul 

terutama dari sumber-sumber non-militer, seperti perubahan iklim, kelangkaan 

sumber daya, penyakit menular, bencana alam, migrasi yang tidak teratur, 

kekurangan pangan, penyelundupan manusia, perdagangan narkoba, dan kejahatan 

lintas negara. Bahaya-bahaya ini sering kali bersifat transnasional, menentang 

solusi unilateral dan membutuhkan tanggapan komprehensif yang mencakup 

politik, ekonomi, sosial, serta penggunaan kekuatan militer secara kemanusiaan 

(Caballero-Anthony, 2016).” 

Dalam konteks ini, peneliti keamanan non-tradisional mengklasifikasikan 

keamanan ke dalam lima kategori yang mewakili lima bentuk ancaman dan lima 

bidang referensi potensial, diantaranya : sektor militer (pemaksaan); sektor politik 

(kekuasaan pemerintah, status, dan pengakuan); sektor ekonomi (perdagangan, 

produksi, dan keuangan); sektor lingkungan hidup (aktivitas manusia dan biosfer); 

dan sektor sosial (identitas kolektif) (Barry et al., 1998). Selain bersifat non-militer, 

keamanan non-tradisional memiliki beberapa karakteristik, yaitu : 

• Ancaman-ancaman tersebut bersifat transnasional terkait dengan asal-usul, 

konsepsi, dan dampaknya. 

• Ancaman tidak berasal dari persaingan antarnegara atau pergeseran 

keseimbangan kekuasaan. 

• Isu-isu keamanan non-tradisional seperti kelangkaan sumber daya dan 

migrasi yang tidak teratur menyebabkan ketidakstabilan sosial dan politik 

sehingga menjadi ancaman bagi keamanan. 

• Ancaman lain seperti perubahan iklim sering kali disebabkan oleh gangguan 

yang dilakukan oleh manusia terhadap keseimbangan alam dengan 

konsekuensi yang mengerikan bagi negara dan masyarakat yang sering kali 

sulit untuk dipulihkan atau diperbaiki. 
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• Solusi nasional sering kali tidak memadai dan dengan demikian 

membutuhkan kerja sama internasional. 

• Objek keamanan tidak lagi hanya sebatas negara (kedaulatan negara atau 

integritas teritorial), tetapi juga manusia (kelangsungan hidup, 

kesejahteraan) baik pada tingkat individu maupun komunitas 

(Caballero‑Anthony, 2016). 

Selain itu terdapat beberapa dimensi keamanan dari pandangan keamanan 

non-tradisional, antara lain (Prayuda et al., 2023) : 

• Asal ancaman : ancaman datang dari dalam negeri (domestik) maupun luar 

negeri. 

• Sifat ancaman : ancaman sama sekali tidak menggunakan atribut kekuatan 

militer. 

• Respons negara : tidak menggunakan atribut militer melainkan 

menggunakan pendekatan hukum, ekonomi, sosial, dan diplomasi. 

• Pihak yang bertanggung jawab: aktor keamanan itu sendiri merupakan kerja 

sama yang dilihat dari individu, organisasi, dan negara.  

• Tema atau bidang inti : konflik dan keamanan masyarakat, kemiskinan dan 

keamanan ekonomi, keamanan kesehatan, keamanan lingkungan dan 

perubahan iklim, ketahanan pangan, ketahanan energi, ketahanan air, 

migrasi dan pergerakan orang yang tidak teratur, kejahatan transnasional, 

gender dan keamanan manusia, serta transisi politik. 

 

 

2.1.2 Kerja Sama Internasional 

 

 Kerja sama internasional menggambarkan interaksi antar berbagai aktor 

terutama aktor negara untuk mencapai tujuan yang sama. Pada umumnya kerja 

sama internasional berorientasi pada kepentingan nasional yang ingin dicapai dari 

pihak-pihak yang terlibat. Kepentingan tersebut menimbulkan kondisi saling 

membutuhkan yang mendorong negara-negara saling berhubungan sebagai upaya 

untuk memenuhi tujuannya. Istilah kerja sama ini juga menunjukkan bahwa 
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sebenarnya dua atau lebih negara tidak dapat menyelesaikan semua permasalahan 

yang dihadapi secara mandiri, namun membutuhkan pihak lain (Paulo, 2014). 

Dalam penerapannya mungkin terdapat kepentingan yang berbeda ataupun poin 

yang saling bertentangan, tetapi pihak yang bekerjasama harus bersedia 

mendengarkan argumen dan mencari solusi yang dinegosiasikan sehingga sejauh 

mungkin dapat memuaskan semua pihak. 

  

 Dalam bukunya, K.J Holsti mendefinisikan kerangka analisis kerja sama 

internasional sebagai proses antarnegara yang bekerja satu sama lain untuk mencari 

solusi atas suatu masalah berdasarkan kesepakatan bersama dari pihak-pihak yang 

terlibat (Holsti K. J, 1988). Menurut Holsti ada berbagai faktor yang mendorong 

terjadinya kerja sama dengan negara lain, antara lain : 

• Adanya berbagai macam masalah nasional, regional, maupun global yang 

muncul sehingga memerlukan perhatian tidak hanya dari satu negara 

• Meningkatkan kesejahteraan ekonomi dengan minimalnya biaya dan 

keterbatasan produksi yang di keluarkan untuk berbagai produk kebutuhan 

masyarakat 

• Efisiensi penggunaan biaya dan ancaman keamanan bersama 

• Minimalisir kerugian setiap tindakan satu negara yang kemudian berdampak 

kepada negara lainnya 

 

 Selanjutnya Holsti menggolongkan definisi kerja sama internasional 

sebagai berikut (Holsti K. J, 1988) :  

• Pandangan bahwa dua atau lebih kepentingan, nilai, atau tujuan yang saling 

bertemu dan dapat menghasilkan sesuatu dan dipenuhi oleh semua pihak.  

• Kesepakatan adanya masalah tertentu yang disetujui oleh dua negara atau 

lebih dengan mempertimbangkan persamaan kepentingan. 

• Harapan suatu negara tentang suatu keputusan atau kebijakan yang diambil 

negara lain dapat membantu negara tersebut dalam mencapa tujuannya. 

• Pelaksanaan persetujuan ditentukan oleh aturan resmi dan tidak resmi 

mengenai transaksi di kemudian hari. 
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• Transaksi antarnegara menjadi wujud untuk memastikan bahwa 

kesepakatan mereka terpenuhi. 

 

Dalam setiap hubungan kerja sama, diperlukan penyesuaian perilaku aktor-

aktor dalam merespons atau mengantisipasi pilihan-pilihan yang diambil oleh aktor 

lainnya. Menurut Dougherty dan Pfaltzgraff dalam bukunya yang berjudul 

“Contending Theories of International Relations”, kerjasama didefiniskan sebagai 

serangkaian hubungan-hubungan yang tidak didasarkan pada kekerasan atau 

paksaan yang kemudian disahkan secara hukum. Aktor-aktor negara membangun 

hubungan kerjasama melalui suatu organisasi internasional dan rezim internasional, 

yang didefinisikan sebagai seperangkat aturan-aturan yang disetujui, regulasi-

regulasi, norma-norma, dan prosedur-prosedur dalam mengambil sebuah keputusan, 

dimana harapan para aktor dan kepentingan suatu negara bertemu dalam lingkup 

hubungan internasional (Dougherty & Pfaltzgraff, 2001). Kerjasama dapat muncul 

dengan adanya komitmen suatu individu terhadap kesejahteraan bersama atau usaha 

sebagai perilaku untuk mencapai kepentingan pribadi. Kunci dari perilaku 

kerjasama terletak pada sejauh mana individu percaya bahwa setiap individu lainnya 

akan bekerjasama untuk memenuhi kepentingan pribadi dan membawa hasil yang 

saling menguntungkan bagi kedua belah pihak.  

Terdapat tiga tahapan dalam proses pelaksanaan kerja sama internasional. 

Pertama yaitu tawar menawar atau bargaining, dimana pada tahapan ini masing-

masing negara menegosiasikan syarat-syarat kesepakatan. Kedua yaitu persetujuan 

atau agreement, yang merujuk pada kesimpulan yang formal dan bersifat mengikat 

dari hasil negosiasi sebelumnya. Yang terakhir yaitu penegakan atau enforcement, 

yang merupakan tahap aktualisasi dari proses diskusi dan kesepakatan yang telah 

dilakukan dimana dipastikan setiap pihak mematuhi aturan perjanjian (Zürn et al., 

2016). 

 Dalam hal ini, kerja sama internasional didasari perbedaan kondisi dan 

kebutuhan masing-masing negara yang akan bekerja sama. Kerja sama 

internasional diharapkan dapat melayani berbagai kepentingan nasional negara-

negara yang tidak dapat dipenuhi di dalam negeri. Kerja sama internasional bisa 
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dilakukan antarnegara melalui beberapa proses dimulai dari penentuan agenda, 

negosiasi dan pengambilan keputusan, implementasi, pemantauan atau pembuatan 

kepatuhan, dan evaluasi (Paulo, 2014, p. 17). Kerja sama internasional terbagi ke 

dalam tiga bentuk, yaitu : 

 

1. Kerja sama bilateral 

Merupakan kerja sama yang dibuat dan dilakukan oleh dua negara untuk 

mengatur dan mencapai kepentingan kedua belah pihak. 

 

2. Kerja sama regional 

Merupakan kerja sama yang dilakukan oleh lebih dua negara dalam suatu 

kawasan tertentu yang bertujuan untuk memperkuat hubungan antarnegara 

tersebut. 

 

3. Kerja sama multilateral 

Merupakan kerja sama yang dilakukan oleh beberapa negara yang 

disalurkan melalui suatu lembaga atau organisasi internasional dengan 

tujuan untuk menciptakan kesepakatan atau kebijakan yang bersifat 

universal. 

 

 Berdasarkan ketiga bentuk kerja sama diatas, konsep kerja sama 

internasional yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah kerja sama bilateral, 

yaitu antara Singapura dan India. Kerja sama bilateral sering dijadikan pilihan 

negara untuk menjalin  hubungan dengan negara lain dibandingkan bentuk kerja 

sama lain karena kerja sama bilateral merupakan bentuk intergovermentalisme yang 

paling sederhana dengan minimnya aktor (hanya  dua negara) yang terlibat, yang 

berpotensi mempercepat kerja sama di berbagai bidang dapat terbentuk (Heywood, 

2011). Bilateralisme disini mengacu pada perilaku hubungan ekonomi, budaya, dan 

politik antara dua negara yang berdaulat, contohnya seperti: pertukaran agen 

diplomatik yaitu duta besar; kunjungan kenegaraan; perjanjian atau 

penandatanganan kesepakatan (Przeworski & Vreeland, 2002). Terdapat beberapa 

pola yang meliputi proses kerjasama bilateral yaitu :  



18 
 

 
 

1. Terdapat kebijakan atau reaksi dari negara yang  menginisiasi;  

2. Presepsi dari reaksi tersebut oleh si pembuat keputusan di negara penerima;   

3. Terdapat aksi timbal balik atau respon dari negara yang menerima 

keputusan;   

4. Respon atau presepsi oleh si pembuat keputusan dari negara penginisiasi 

 

 Kerja  sama bilateral juga mendorong adanya perbaikan hubungan antara 

kedua negara  dan semakin memperkuat keterhubungan antara satu sama lain. 

Meski kerja sama bilateral semestinya bersifat menguntungkan kedua belah pihak, 

tetapi pada penerapannya biasanya cenderung ada salah satu pihak yang 

memperoleh keuntungan lebih besar. Dalam hal ini peneliti menggunakan konsep 

kerja sama internasional sebagai alat untuk membantu peneliti dalam melakukan 

analisis terkait kerja sama yang dijalin serta tujuan-tujuan yang hendak dicapai oleh 

kedua negara. 
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2.2.     Kerangka Berpikir 

 Dalam penelitian ini, kerangka pemikiran digunakan oleh peneliti untuk 

membangun alur pikir agar penelitian bersifat lebih terarah. Adapun kerangka 

berpikir dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

         

 

 

 

Sumber : Diolah oleh peneliti

 

 

 

Penyebaran virus COVID-19 yang sangat luas 

dan cepat menyebabkan Singapura dan India 

menjadi negara yang terdampak pandemi 

secara masif di kawasan masing-masing. 

 

Kerja Sama Internasional 

Kerja sama bilateral 

Green Technology 

Skill Development 

Cyber Security 

 

 

 

 

Kerja sama Singapura dan India pasca 

pandemi COVID-19 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

Dalam bab ini, peneliti memaparkan tentang metodologi yang digunakan 

untuk penelitian ini, yang terbagi ke dalam lima bagian yaitu: tipe penelitian, fokus 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis 

data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

analisis deskriptif, dengan fokus penelitian yaitu menjelaskan kerja sama Singapura 

dan India dalam bidang keamanan non-tradisional pascapandemi COVID-19. 

Adapun sumber data diperoleh dari data-data sekunder. Data tersebut kemudian 

dikumpulkan dan dianalisis menggunakan teknik studi literatur yang kemudian 

dianalisis menggunakan teknik kondensasi data, penyajian data, yang berakhir 

dengan penarikan kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh. 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

analisis deskriptif. Penelitian kualitatif menampilkan data berupa teks dan gambar 

dalam analisis data.  Proses dari penelitian kualitatif dimulai dengan memunculkan 

pertanyaan, lalu peneliti melakukan pengumpulan data dan membuat interpretasi  

dari makna data tersebut (Creswell & Creswell, 2018). Peneliti menggunakan 

pendekatan ini dikarenakan proses penelitian yang berdasarkan observasi terhadap 

kejadian yang telah terjadi. Melalui penelitian ini, peneliti ingin mengamati kerja 

sama antara Singapura dan India dalam pascapandemi COVID-19 secara lebih 

detail dan didukung oleh fakta-fakta yang telah dikumpulkan. Adapun analisis 

deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih luas dan mendalam 

terkait fenomena-fenomena yang terdapat di dalam penelitian ini.  
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3.2. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian digunakan sebagai alat bantu peneliti guna memusatkan 

perhatian pada apa yang dibahas dalam penelitian ini, juga sebagai batasan agar 

peneliti tidak keluar dari batasan masalah. Adapun penelitian ini berfokus pada 

kerja sama Singapura dan India pascapandemi COVID-19. Peneliti juga akan 

mendeskripsikan bagaimana kondisi pandemi COVID-19 di kedua negara tersebut 

sebagai awal diinisiasinya kerja sama. Selanjutnya peneliti akan mendeskripsikan 

apa saja kerja sama yang akan dilakukan serta menggunakan konsep kerja sama 

bilateral untuk menganalisis kerja sama tersebut. 

 

3.3. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan sumber-sumber data sekunder, dimana sesuai 

kategori yang diungkapkan oleh Bryman (Bryman, 2012b). Peneliti mengumpulkan 

beberapa sumber data dari primary resource berupa dokumen-dokumen dari laman 

negara Singapura dan India seperti (https://main.mohfw.gov.in/) dan 

(https://hcisingapore.gov.in/), berita nasional seperti DW Indonesia, Kompas, dan 

berita internasional seperti BBC, CNN, CNBC, Deccan Herald India, Deep 

Knowledge Group,  jurnal terkait, website resmi World Health Organization 

(www.who.int), website resmi Worldometer (www.worldometers.info), yang 

memiliki kredibilitas dalam menerbitkan data. Sumber- sumber yang tersaji dalam 

penelitian ini keseluruhannya memiliki kaitan terhadap kerja sama India dan 

Singapura pascapandemi COVID-19, yang peneliti gunakan untuk menjawab 

permasalahan penelitian. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Pada pengumpulan data, maka terdapat proses untuk mengumpulkan data 

yang berasal dari sampel yang menjawab pertanyaan penelitian. Dalam penelitian 

ini, penggunaan data yang tidak efektif dan relevan terhadap topik penelitian, maka 

diminimalisir dengan memakai metode penelitian purposefully select data 

(Bryman, 2012b). Peneliti akan menggunakan aktor yang terdapat pada penelitian 

https://main.mohfw.gov.in/
https://hcisingapore.gov.in/
http://www.who.int/
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ini khususnya Singapura dan India. Data yang dipakai dalam penelitian ini akan 

menggunakan dokumen-dokumen yang sifatnya kualitatif sejenis, seperti dokumen. 

Berikut penjelasan tentang teknik pengumpulan data, yaitu:  

a. Studi Pustaka 

Peneliti akan melakukan sebuah studi pustaka dengan menggunakan data-

data yang terkumpul sebagai salah satu literatur, seperti jurnal internasional 

naupun jurnal nasional, artikel ilmiah serta buku yang sangat berkaitan 

dengan topik yang diangkat dalam penelitian ini. Peneliti juga mampu 

memperoleh data yang diambil dari media daring dan berita yang secara 

khusus membahas mengenai kerja sama antara Singapura dan India yang 

diperoleh secara daring dengan metode browsing internet. 

 

b. Studi Dokumentasi 

Singapura dan India merupakan aktor yang secara terbuka memberikan 

penyajian data-data khusus nya dalam permasalahan yang akan diangkat 

dalam penelitian ini. Guna mendukung penelitian ini, dokumentasi yang 

telah terhimpun bersumber dari laman resmi baik sejumlah kegiatan yang 

dihasilkan oleh aktor-aktor baik dalam bentuk annual report, artikel terkait 

pada kerja sama Singapura dan India yang diperoleh melalui media daring.  

 

3.5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah cara yang digunakan untuk mendapatkan hasil 

yang dituju dari informasi yang dikumpulkan sebelumnya dengan memahami, 

menjelaskan, dan menafsirkan data-data yang diperoleh, kemudian dikaitkan 

dengan teori atau konsep yang dipilih pada penelitian. Berdasarkan metode studi 

kepustakaan dan studi dokumentasi yang digunakan pada penelitian, teknik analisis 

data Penulis memakai model Matthew B. Miles dan Michael Huberman (Matthew 

B. Miles et al., 2014). Adapun tiga tahapan analisis data menurut Miles dan 

Huberman, antara lain : 
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a. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Proses kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, memfokuskan, 

mengkategorikan, mengolah, serta membuang data yang tidak diperlukan 

agar data tersebut menjadi lebih fokus dan sederhana. Pada tahap ini peneliti 

mengumpulkan data-data yang diperoleh dari berbagai sumber yang telah 

disebutkan pada bagian sebelumnya dan kemudian peneliti mulai memilah 

data yang terkumpul. Pada saat melakukan pemilahan data, peneliti 

menyesuaikan data-data yang telah diperoleh tersebut dengan fokus 

penelitian yang dalam hal ini adalah kerja sama bilateral Singapura dan 

India pascapandemi COVID.  

 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Secara umum, penyajian data merupakan proses dimana sekumpulan 

informasi sudah terorganisir dengan baik dan lebih matang. Setelah adanya 

pemilihan dan penyusunan data, maka disini peneliti menyajikan data dalam 

bentuk deskripsi, mulai dari awal kemunculan COVID-19 sebagai pandemi 

global, kondisi pandemi di negara Singapura dan India, apa saja bentuk dan 

bagaimana kerja sama pascapandemi yang dilakukan oleh kedua negara, 

dan deskripsi data-data lainnya. Selain itu, data-data yang telah dipilih juga 

disajikan dalam bentuk gambar, grafik, dan lain-lain. Proses ini 

dimaksudkan untuk memberikan kemudahan bagi peneliti dalam 

memahami gagasan ataupun ide yang terkandung di dalam data tersebut 

sehingga pada akhirnya peneliti dapat menarik suatu kesimpulan atau 

tindakan dalam penelitian ini. Ada kalanya ketika sudah sampai di tahap 

penyajian data ini, penulis mengalami kebuntuan ataupun keterbatasan data 

sehingga memungkinkan untuk kembali pada tahapan pertama yaitu mulai 

mencari data-data baru dan memilih data mana yang sesuai dengan konteks 

yang masih kurang tersebut. 
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c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing and Verification) 

Tahapan terakhir adalah penarikan kesimpulan yang sekaligus menjadi 

langkah akhir dalam memberikan analisis dan interpretasi terhadap data 

yang telah diperoleh peneliti. Pada tahap ini peneliti menggambarkan semua 

temuan dari data-data yang telah disajikan dan menghubungkan hasil 

tersebut sejalan dengan konsep yang dipakai. Pada akhirnya peneliti 

melakukan penarikan kesimpulan untuk menjawab pertanyaan penelitian 

maupun rumusan masalah dalam penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

V. PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kemunculan pandemi COVID-19 sebagai isu kesehatan global telah 

memberikan dampak secara luas dan berkepanjangan bagi negara-negara di dunia. 

dan menyoroti pentingnya kerja sama internasional dalam menghadapi krisis global 

di tengah dinamika politik dan tantangan ekonomi yang kompleks. Dalam hal ini 

Singapura dan India memiliki kesamaan dalam hal kelonjakan kasus yang sangat 

tinggi di negara masing-masing. Namun di tengah kesulitan tersebut, kedua negara 

mendiskusikan dan menyepakati untuk melakukan hubungan kerja sama bilateral 

yang lebih luas. 

Secara historis, kerja sama maupun hubungan diplomatik antara Singapura 

dan India sebelumnya lebih terfokus dalam bidang ekonomi dan politik. Namun 

uniknya setelah masa pandemi COVID-19, kedua negara justru memperluas bidang 

kerja sama pada sektor baru seperti bidang green technology, skill development, 

serta cyber security. Adapun dalam bidang green technology, terdapat beberapa 

program kerja sama yang spesifik seperti : India Singapre Technology Summit 

2022, Implementation Agreement (IA), konferensi tentang penelitian teknologi 

biomedis dan bioinformatika, dan Sembcorp Industries’ Strategy. Dalam bidang 

skill development terdapat beberapa program seperti :  The Singapore-India 

Hackathon 2023 dan UPI-Paynow. Dan terakhir yaitu dalam bidang cyber security 

yang berfokus pada peningkatan kemampuan keamanan siber dan pengembangan 

solusi inovatif. 

Pada umumnya kerja sama internasional berorientasi pada kepentingan 

nasional yang ingin dicapai dari pihak-pihak yang terlibat. Kepentingan tersebut 

menimbulkan kondisi saling membutuhkan yang mendorong negara-negara saling 
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berhubungan sebagai upaya untuk memenuhi tujuannya. Dalam konteks hubungan 

kerja sama bilateral Singapura dan India pascapandemi COVID-19 terdapat 

beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh kedua pihak yang bekerja sama yaitu 

diantaranya untuk mengatasi berbagai tantangan yang mendesak khususnya dalam 

bidang kesehatan, memfasilitasi pemulihan ekonomi bagi kedua negara, 

mendorong inovasi teknologi, memperkuat kemitraan strategis, dan meningkatkan 

hubungan diplomatik yang sudah dijalin cukup lama. Melalui kerja sama pada 

sektor-sektor baru, keduanya berusaha meningkatkan dan memaksimalkan 

hubungan bilateral demi pemulihan pasca COVID-19 bersama. 

Melihat kasus Singapura dan India sejak awal kemunculan COVID-19 di 

negaranya masing-masing, dari hal tersebut dapat direfleksikan bahwa negara-

negara setelah melewati masa-masa sulit seperti kelonjakan angka COVID-19 

justru semakin terdorong untuk mementingkan hubungan kerja sama agar dapat 

segera mengatasi dampak yang lebih luas serta mempercepat proses pemulihan 

setelah bencana di negaranya. Dalam hal ini, tidak menutup kemungkinan bahwa 

kasus yang sama juga bisa diaplikasikan pada negara-negara lain yg mungkin 

mengalami kasus yang serupa. 

 

5.2 Saran 

 Pada penelitian tentang kerjasama Singapura dan India pascapandemi 

COVID-19, peneliti berusaha mendeskripsikan hubungan bilateral antara 

Singapura dan India dan bagaimana kerjasama yang dilakukan kedua negara 

melalui kesepakatan perjanjian kedua belah pihak. Namun demikian, tidak dapat 

dipungkiri bahwa masih terdapat banyak kekurangan dalam penelitian ini baik dari 

segi teoretis maupun analisis yang belum tereksplorasi. Penulis juga mengalami 

sedikit kendala dalam pengumpulan data khususnya terkait program-program apa 

saja yang sedang dikerjakan dan bagaimana mekanisme kerja samanya dikarenakan 

beberapa sektor kerja sama masih baru disepakati dan masih harus dijalankan dalam 

beberapa waktu mendatang. Peneliti berharap penelitian dapat membantu 

menyempurnakan penelitian yang serupa. Hal lainnya yangmungkin bisa digali 

lebih dalam oleh peneliti selanjutnya adalah melakukan elaborasi terkait 
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peningkatan kerjasama Singapura dan India dalam bidang tersebut beserta 

kepentingan nasional yang ingin dicapai, sekaligus dengan konsep/teori yang 

berasal dari pakar lain. 
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